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BAB V  

PENUTUP  

  Kesimpulan  A.

  Berdasarkan hasil penelitian terkait Implementasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 

Kota Bengkulu, yang didapatkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Implementasi Pembelajaran PAI di SMPN 08 Kota Bengkulu?  

a. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

 Perencanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu 

telah dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Guru PAI menyusun perangkat pembelajaran berupa Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, program semester, dan 

instrumen penilaian sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.  

 Perangkat pembelajaran tersebut disusun dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik serta mengacu pada Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran berbasis kompetensi dan penguatan 

karakter. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran Guru telah 

mengintegrasikan nilai-nilai religius dan karakter seperti kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama.  

b. Perencanaan pembelajaran juga didukung oleh supervisi akademik dari 

kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Hal ini 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran PAI tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi juga menjadi pedoman utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
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Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pelaksanaan 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu secara umum 

telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan yang 

telah disusun. Proses pembelajaran dilaksanakan melalui tiga tahap 

utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Pada kegiatan pendahuluan, Guru memulai pembelajaran 

dengan salam, doa, dan apersepsi untuk membangun kesiapan 

belajar siswa. Pada kegiatan inti, Guru menggunakan berbagai 

metode pembelajaran seperti ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

tanya jawab, dan penugasan. Metode tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.  

 Interaksi antara Guru dan siswa berlangsung secara komunikatif 

dan partisipatif. Pembelajaran juga mengarah pada pendekatan 

student-centered learning, di mana siswa dilibatkan secara aktif 

dalam diskusi dan kegiatan pembelajaran. Selain itu, Guru PAI juga 

menanamkan nilai-nilai karakter dan religius melalui pembiasaan, 

keteladanan, serta penguatan pesan moral pada setiap materi 

pembelajaran. 

c. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 Evaluasi pembelajaran PAI di SMP Negeri 8 Kota 

Bengkulu dilakukan secara menyeluruh dengan mencakup tiga 

ranah penilaian, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian 

kognitif dilakukan melalui tes tertulis dan lisan, penilaian afektif 

melalui observasi sikap siswa selama proses pembelajaran, 

sedangkan penilaian psikomotor dilakukan melalui praktik ibadah 

seperti praktik wudhu, shalat, dan membaca Al-Qur‟an.  

 Guru menggunakan berbagai instrumen penilaian seperti 

soal tes, lembar observasi sikap, serta rubrik penilaian praktik. 

Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran serta sebagai dasar dalam 

memberikan tindak lanjut kepada siswa.  
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 Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, Guru 

memberikan program remedial berupa pembelajaran ulang atau 

tugas tambahan. Sedangkan bagi siswa yang telah mencapai 

ketuntasan belajar diberikan pengayaan untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI terdapat beberapa faktor 

yang mendukung dan menghambat proses pembelajaran. Faktor 

pendukung antara lain kompetensi Guru yang memadai, dukungan kepala 

sekolah terhadap kegiatan keagamaan di sekolah, serta lingkungan 

sekolah yang religius dan kondusif. Selain itu, program pembiasaan 

keagamaan seperti doa bersama, pembacaan ayat Al-Qur‟an, dan 

kegiatan keagamaan lainnya turut memperkuat implementasi 

pembelajaran PAI di sekolah.  

 Namun demikian, terdapat pula beberapa faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pembelajaran PAI, seperti perbedaan kemampuan belajar 

siswa, keterbatasan media pembelajaran berbasis teknologi, serta 

kurangnya konsentrasi sebagian siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

 Untuk mengatasi hambatan tersebut, Guru berupaya melakukan 

variasi metode pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, serta 

memanfaatkan sarana yang tersedia secara optimal.  

3. Temuan Penelitian  

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa temuan penting 

yaitu:  

a. Implementasi pembelajaran PAI di SMP Negeri 8 Kota 

Bengkulu telah berjalan secara sistematis mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran.  



 

 

 

b. Pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga menekankan pembentukan karakter dan 

nilai-nilai religius pada peserta didik.  

c. Pelaksanaan pembelajaran telah mengarah pada pendekatan 

pembelajaran aktif (student-centered learning) yang 

melibatkan partisipasi siswa secara langsung.  

d. Dukungan kepala sekolah serta budaya sekolah yang 

religius memberikan kontribusi positif terhadap 

keberhasilan implementasi pembelajaran PAI.  

 

 Saran  B.

 Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dikemukakan, 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1 Bagi Sekolah 

  Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menyediakan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang lebih memadai, khususnya dalam pemanfaatan 

teknologi digital sebagai media pembelajaran. Selain itu, sekolah juga perlu 

memperkuat program pembinaan karakter dan kegiatan keagamaan yang 

mendukung pembentukan sikap religius peserta didik.  

2 Bagi Guru Pendidikan Agama Islam  

  Guru PAI diharapkan dapat terus mengembangkan inovasi dalam 

metode dan strategi pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Guru juga 

diharapkan lebih mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran serta 

memperkuat penilaian pada aspek afektif dan psikomotor agar pembelajaran 

PAI dapat membentuk karakter siswa secara lebih optimal.  

3 Bagi Peserta Didik  
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  Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 

partisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

serta mampu mengamalkan nilai-nilai yang telah dipelajari di kehidupan 

sehari-hari dilingkungan sekolah begitupun dilingkungan masyarakat.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

  Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam terkait implementasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, misalnya 

dengan meneliti pada beberapa sekolah sekaligus atau dengan menggunakan 

pendekatan penelitian yang berbeda.  
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